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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran berbasis proyek terhadap kreativitas siswa dengan membuat proyek
elektroskop sederhana. Minimnya pemanfaatan media membuat pembelajaran menjadi
kurang menarik sehingga untuk mendukung tujuan pembelajaran diperlukan suatu media
yang dapat mengembangkan Kkreativitas peserta didik Metode penelitian adalah deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Observasi dilaksanakan ketika siswa melaksanakan eksperimen membuat
elektroskop sederhana melalui model pembelajaran berbasis proyek. Tes yang dilaksanakan

untuk evaluasi hasil dari pembelajaran berbasis proyek.
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1. Pendahuluan

Fisika adalah salah satu cabang dari ilmu
pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari gejala
alam dan menerangkan bagaimana gejala tersebut
terjadi. Salah satu tujuan dari pembelajaran fisika
adalah untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap percaya diri sehingga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai
bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang
yang lebih tinggi.

Sebagai usaha untuk mencapai tujuan
pembelajaran diperlukan suatu model dan metode
yang sesuai untuk mendukung ketercapaian tujuan
belajar. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilaksanakan di SMK Cordova, untuk mata
pelajaran fisika kelas XI masih sangat minim
menggunakan metode eksperimen fisika. Selain itu
model pembelajaran  yang digunakan guru
cenderung bersifat pasif dan hanya penerapan
rumus saja.

Salah  satu  pembelajaran  yang  harus
diimplementasikan dalam kurikulum 2013 adalah
pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning) sebagai mana disebutkan oleh Thomas
dalam Karyono (2014) Proyek dalam Pembelajaran
Berbasis Proyek adalah pusat atau inti kurikulum
bukan  pelengkap  kurikulum. Pendekatan
pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan
yang bertujuan membantu peserta didik menjadi
aktif belajar dan mendidik siswa supaya dapat
melakukan  pencarian, mengumpulkan data,
membuat analisis dan menarik kesimpulan dari
analisis tersebut (Baran, 2010). Untuk mendukung
peserta didik menjadi aktif dalam sains fisika maka
perlu adanya pembelajaran yang menyenangkan
dan menarik. Pembelajaran sains yang menarik
adalah pembelajaran yang melibatkan siswa secara
langsung melalui metode eksperimen. Secara umum
kegiatan praktik merupakan unjuk kerja yang

ditampilkan guru atau siswa dalam bentuk
demontrasi maupun percobaan oleh siswa yang
berlangsung di laboratorium melalui eksperimen
atau proyek. (Yance, 2013).

Pembelajaran berbasis proyek erat kaitannya
dengan metode eksperimen untuk siswa. Dengan
menggunakan eksperimen, siswa akan lebih kreatif
dan aktif untuk menemukan permasalahan yang
dihadapi. Siswa yang aktif dan kreatif akan
berusaha selalu meningkatkan berbagai logika
berfikir dan berbuat. Untuk mendukung logika
berfikir dan berbuat maka timbul kreativitas dan
keaktifan siswa schingga perlu adanya media atau
alat perga yang dapat memudahkan dan membantu
siswa melaksanakan suatu eksperimen fisika.
Pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan
melalui  eksperimen. Adanya pengembangan
eksperimen juga dapat digunakan sebagai metode
untuk meningkatkan kreativitas siswa (Sladek,
2011).

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di
laboratorium fisika SMK Cordova, media atau alat
peraga untuk mendukung pembelajaran fisika
masih sangat minim sehingga perlu adanya ide dan
inovasi untuk menciptakan media yang dapat
digunakan sebagai sarana belajar siswa. Salah
satunya adalah dengan memanfaatkan barang yang
ada disekitar kita. Sebagai mana dijelaskan oleh
Liliana (2009) bahwa kreativitas siswa terjadi
bahkan ketika mereka dapat membuat peralatan
eksperimen mereka sendiri untuk belajar fisika
menggunakan bahan sederhana yang ditemukan
dalam rumah tangga apapun ataupun bahan di
sekitar lingkungan. Maka dengan menggunakan alat
sederhana yang dapat diperoleh secara mudah,
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di
lapangan, maka penelitian ini mengambil tema
pembelajaran  berbasis proyek sebagai media
kreativitas siswa.. Materi fisika yang diterapkan
adalah listrik statis karena pokok bahasan ini
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cenderung diterapkan melalui metode ceramah
saja. Peserta didik akan diberikan penugasan
membuat suatu elektroskop sederhana dengan
penerapan sintaks dari pembelajaran berbasis
proyek. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  apakah  penggunaan elektroskop
sederhana dapat dijadikan media kreativitas siswa
di SMK Cordova.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif yang selanjutnya disebut deskriptif
kualitatif, artinya bahwa penelitian ini bermaksud
melakukan penyelidikan dengan menggambarkan
atau melukiskan keadaan objek/subjek penelitian
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya. Metode
pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian
diakhiri dengan memberikan tes akhir yang berupa
tes tertulis dalam bentuk isian. Instrumen yang akan
digunakan adalah lembar observasi siswa lembar
tes siswa yang berisi soal-soal.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI SMK Cordova. Pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling sebagai kelas
eksperimen dengan treatment pembelajaran
berbasis proyek. Kelas yang digunakan adalah kelas
XTI jurusan farmasi. Dengan populasi seluruh siswa
kelas XI SMK Cordova. Penelitian dilaksanakan
bulan Mei 2015 Berdasarkan hasil wawancara
penggunaan metode pembelajaran yang melibatkan
siswa masih jarang dilaksanakan sehingga dengan
pembelajaran berbasis proyek, diharapkan siswa
mampu melaksanakan percobaan melalui metode
eksperimen membuat elektroskop sederhana.

Indikator kreativitas yang digunakan dalam
observasi antara lain :

a) Mencari banyak sumber pengetahuan

b) Memperhatikan penjelasan dari guru

¢) Mampu mencari hubungan-hubungan baru
dari sesuatu yang sudah ada

d) Mampu membuat dugaan

e) Mampu mengembangkan

f) Memberikan gagasan yang baik

g) Mencari banyak kemungkinan

h) Mempertahankan pendapat

i) Memberi/menerima saran ataupun kritik

j) Tidak takut dengan kegagalan
Kemudian observasi dilaksanakan untuk melihat
ketercapaian  indikator =~ dengan  penskoran
menggunakan lembar observasi. Nilai ketercapaian
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria ketercapaian kreativitas siswa

No. Interval Kriteria
86 % — 100 % Sangat kreatif
71% - 85% Kreatif

56% — 70 % Cukup Kreatif
41 %55 % Kurang Kreatif
25% — 40 % Tidak Kreatif

S Pl i

Analisis penilaian kreativitas siswa per
indikator diukur berdasarkan skor dari setiap

indikator, dengan rumus :
- jumiah shor yang dipsroleh
Nilai= = ——— x 100%

Jjumiah skor maksimal

Sedangkan cara menghitung rata-rata skor
kreativitas seluruh siswa dapat dihitung dengan
rumus :

Jjumlah selwruwh indkator
Jjumlah siswa

X 100 %

Kreativitas siswa -

Penggunaan elektroskop serderhana dikatakan
dapat menjadi media kreativitas siswa apabila
kreativitas yang dihasilkan siswa memiliki
ketercapaian se-kurangnya 75% dari total siswa.

Analisis data yang digunakan dalam penelitin
ini adalah deskriptif kualitatif, data diperoleh
berupa hasil observasi ketercapaian indikator
kreativitas, hasil angket siswa serta hasil evaluasi
tes akhir.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian yang dilaksanakan selama dua kali
pengamatan, dengan menggunakan pembelajaran
berbasis proyek melalui metode eksperimen
membuat  elektroskop  sederhana.  Observasi
dilaksanakan dengan dua kali pertemuan untuk
mengamati  kreativitas siswa. Kreativitas siswa
dijadikan bahan untuk menunjukan bahwa
menggunakan eksperimen sederhana dapat menjadi
kreativitas siswa.

Kreativitas siswa dinilai berdasarkan
ketercapaian masing masing indikator yang
disesuaikan dengan pembelajaran berbasis proyek.
Kelompok siswa melaksanakan eksperimen
membuat elektroskop sederhana dengan bahan yang
mereka peroleh di lingkungan sekitar. Materi ini
disesuaikan  dengan  materi yang sedang
berlangsung di sekolah. Sebelum melaksanakan
kegiatan, terlebih dahulu observer melakukan
wawancara tidak terstruktur kepada siswa dan guru
mata pelajaran tentang situasi belajar, model belajar
yang sering diterapkan serta metode pembelajara
yang sering digunakan di kelas. Darihasil
wawancara diperoleh kesimpulan bahwa kelas XI
SMK Cordova khususnya kejuruan Farmasi masih
kurang mengembangkan model dan metode
pembelajaran.  Guru  cenderung  aktif dan
menggunakan metode ceramah sehingga siswa
pasif di kelas dan hanya mengandalkan catatan guru
saja.

Mengacu pada implementasi kurikulum 2013,
maka diambil salah satu model pembelajaran yaitu
pembelajaran berbasis proyek. Sebagai tahap awal,
siswa dihadapkan pada permasalahan sederhana
tentang bagaimana mengetahui suatu benda
bermuatan. Ini disesuaikan dengan tahap sintaks
dari pembelajaran berbasis proyek. Pelaksanaan
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proyek dilakukan di sekolah supaya observer lebih
mudah melaksanakan observasi dan penilaian.

Hasil penelitian berupa observasi indikator
ketercapaian krativitas dianalisis menggunakan
metode deskriptif. Berdasarkan hasil analisis
observasi kreativitas siswa yang dilaksanakan
selama pembelajaran menggunakan Project Based
Learning diperoleh kreativitas siswa yang tinggi,
seperti yang terlihat pada Gambar 1 Grafik
ketercapaian indikator kreativitas.

KETERCAPAIAN INDIKATOR KREATIVITAS
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Gambar 1. Grafik ketercapaian tiap indikator kreativitas

Grafik diatas menunjukan nilai ketercapaian tiap
indikator kreatvitas yang dilaksanakan pada dua
kali pengamatan. Terlihat adanya perbedaan hasil
dan peningkatan untuk setiap indikatornya.

Indikator yang mencapai nilai > 75 % lebih dari
enam indikator yang diharapkan. Hasil tersebut
telah mewakili bahwa pembelajaran berbasis
proyek yang diterapkan melalui eksperimen siswa
membuat elektroskop sederhana mampu menjadi
media untuk kreativitas siswa. Siswa mampu
melakukan percobaan dengan kemampuan mereka
sendiri yang dibentuk dalam suatu kelompok kerja.
Berdasarkan sintaks dari pembelajaran berbasis
proyek, siswa merancang sendiri produk yang akan
mereka hasilkan menggunakan bahan bahan
sederhana yang mudah diperoleh. Kemudian hasil
dari proyek juga dilihat dan dinilai dengan
penilaian holistik dan analitik. Penilaian analitik
melalui lembar observasi kreativitas sedangkan
penilaian holistik (produk) dapat dilihat dari hasil
evaluasi tes.

Selama proses pembelajaran, guru sebagai
fasilitator pada pembelajaran ini membimbing
siswa selama melaksanakan eksperimen membuat
elektroskop. Siswa aktif bekerja dan bertanya serta
mengembangkan ide-ide kreatif mereka untuk
menghasilkan suatu produk yang mereka harapkan.

Ada beberapa kelompok kerja yang berhasil
membuat elektroskop yang benar dan ada sebagian
siswa yang masih kesulitan membuatnya dengan
benar. Permasalahan dari hasil tersebut ternyata
siswa masih belum faham konsep kerja elektroskop
yang membutuhkan konduktor sebagai pengahntar
muatan. Siswa menggunakan kawat yang tidak
terbuat dari bahan konduktor tetapi kawat tersebut
terbuat dari bahan semikonduktor yang memiliki
daya hantar listrik kecil. Penggunaan media botol
sebagai wadah elektroskop sudah bervariasi.
Beberapa menggunakan botol bekas plastik, bahkan
botol kaca.

Pengamatan pertama masih belum mencapai
target kreativitas siswa karena masih banyak
produk yang gagal. Kemudian dilanjutkan dengan
pengamatan kedua, siswa sudah mulai faham
dengan konsep kerja elektroskop dan membuat alat
dengan bahan yang lebih variatif lagi. Sehingga
banyak dihasilkan produk yang berhasil dan benar.
Sesuai sintaks, maka tahap akhir selama proses
pembelajaran adalah konfirmasi atau evaluasi yang
dilaksanakan untuk mengetahui pemahaman siswa
serta menyimpulkan hasil penelitian.

Melalui analisis  kreativitas siswa secara
keseluruhan diperoleh hasil yang digambarkan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Krativitas siswa

Gambar 2 menjelaskan bahwa pembelajaran
dibagi berdasarkan kelompok kerja siswa sesuai
dengan prinsip pembelajaran berbasis proyek. Hasil
analisis menjelaskan bahwa masing-masing
kelompok mempunyai rata-rata kreativitas yang
tinggi dan memenuhi syarat > 75%.

Evaluasi akhir dilaksanakan dengan tes essai
yang disesuaikan dengan hasil produk yangberhasil.
Apabila produk berhasil maka dapat dilihat dari
analisis jawaban siswa. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa keberhasilan produk belum menentukan
pemahaman siswa secara individu tentang kinerja
dari elektroskop sederhana.

Angket  kreativitas menunjukkan tingkat
keberhasilan sebesar 75% dari kriteria yang
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diharapkan. Hasil analisis angket dapat dilihat pada
Tabel 2
Tabel 2. Hasil angket kreativitas siswa

Kriteria Presentase %
Sangat aktif 3,57
Aktif 82,14
Cukup Aktif 14,29

Tabel 2 menggambarkan bahwa selama siswa
memberikan ~ pernyataan  yang  mendukung
kreativitas siswa dalam melaksanakan

pembelajaran.  Pembelajaran yang berlangsung
dapat ditampilkan pada Gambar 3

., O
Gambar 3. Siswa melakukan pembelajaran
berbasis proyek membuat elektroskop sederhana.
Berdasarkan uraian di atas, jelas terlihat bahwa
PBL (Project Based Learning) merupakan model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa
dalam belajar serta membuat siswa menjadi lebih
kreatif. Siswa dibiasakan untuk menemukan sendiri
konsep fisika melalui proyek yang diberikan
dengan mengkonstruksi pengetahuan dalam diri
siswa. Mereka diberi kebebasan untuk mencari
sumber yang dapat membantu proyek baik itu
melalui studi pustaka ataupun bertanya kepada guru
fisika bahkan melalui media internet. Selain itu,
kemampuan sosial siswa juga dikembangkan
melalui diskusi dan kerjasama dalam kelompok
sehingga siswa terlatih untuk menghargai teman,
menanggapi pendapat orang lain dengan baik, serta
mampu berbicara di depan orang banyak melalui
presentasi laporan hasil poyek. PBL juga
meningkatkan kreativitas siswa dalam
menghasilkan produk dari proyek yang mereka
kerjakan, Oleh karena itu, jelaslah alasan mengapa
PBL atau pembelajaran berbasis proyek dapat
digunakan sebagai media kreativitas siswa.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dijabarkan diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran  berbasis proyek mempengaruhi
tingkat kreativitas siswa kelas XI Farmasi SMK
Cordova Margoyoso dengan membuat elektroskop

sederhana. Hal ini dapat terlihat dari hasil analisis
yang telah mencapai ketercapaian > 75%.

Peneliti menghadapi beberapa kendala dalam
proses pembelajaran dikelas selama penelitian
berlangsung. Oleh karena itu peneliti memberi
beberapa saran untuk mengatasi kendala tersebut.
Pertama, Penerapan Project Based Learning (PBL)
akan lebih baik jika guru lebih kreatif merancang
kerangka proyek yang tepat dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta
fasilitas laboratorium yang memadai schingga
keterbatasan PBL yang sesuai dengan materi
pelajaran bisa teratasi. Kedua, penerapan model
pembelajaran PBL dalam pembelajaran sebaiknya
dilakukan
dalam kelompok kecil sehingga semua siswa bisa
aktif dalam pembelajaran. Ketiga, penggunaan
waktu untuk penerapan PBL dalam pembelajaran
perlu diperhatikan sehingga pembelajaran dapat
berjalan dengan baik.
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